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ABSCTRACT

The Village Fund budget provided by the central government to villages,
which is quite large and increases every year, is apparently not in line with good
Village Fund budget management. This is proven by the discovery of fraudulent
acts committed by village officials in managing the Village Fund budget. This
research aims to look at the role of Nukilan values as Sundanese local wisdom in
managing the Village Fund budget as well as to reduce the risk of fraud at each
stage of Village Fund budget management in Talaga village, Caringin District,
Sukabumi Regency, West Java.

This research uses qualitative methods with a realist ethnographic approach.
The data source for this research is primary data in the form of direct interviews
with informants, and uses secondary data. The data collection methods used were
observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses the
1980 Spradley model and ethnographic analysis, with data validity testing using
triangulation.

The results of this research show that the management of the Village Fund
budget in Talaga village is in accordance with Minister of Home Affairs Regulation
Number 20 of 2018 concerning Village Financial Management and no potential
fraud was found. Nukilan Sundanese values, recommendations for silih silih, silih
jeung silih asuh, prohibitions ulah nyolok mata buncelik in the planning stage,
recommendations for ngeduk cikur kedah mitutur, nyokel jahe kedah micarek,
recommendations for cikaracak ninggang batu, laun-laun jadi legok in the
implementation stage and administration, and recommendations kudu nyanghulu
ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea in the reporting and
accountability stages of the Village Fund budget, become the basis for and
strengthen village officials to carry out budget management in accordance with
applicable regulations and can reduce the potential for fraud in the Village Fund
budget will occur.
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ABSTRAK

Anggaran Dana Desa yang diberikan pemerintah pusat kepada desa yang
cukup besar dan meningkat setiap tahunnya ternyata tidak sejalan dengan
pengelolaan anggaran Dana Desa yang baik. Terbukti dari ditemukannya tindak
kecurangan yang dilakukan oleh aparatur desa dalam pengelolaan anggaran Dana
Desa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran nilai Nukilan sebagai kearifan
lokal Sunda dalam pengelolaan anggaran Dana Desa juga untuk mengurangi risiko
kecurangan pada tiap tahapan pengelolaan anggaran Dana Desa di desa Talaga,
Kecamatan Caringin, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi
realis. Sumber data penelitian ini adalah data primer berupa wawancara langsung
dengan informannya, dan menggunakan data sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan model spradley 1980 dan analisis etnografi, dengan uji
keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pengelolaan anggaran Dana Desa di desa
Talaga sudah sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa dan tidak ditemukan potensi tindak kecurangan. Nilai-
nilai Nukilan Sunda anjuran kudu silih asih, silih asah jeung silih asuh, larangan
ulah nyolok mata buncelik dalam tahap perencanaan, anjuran ngeduk cikur kedah
mitutur, nyokel jahe kedah micarek, anjuran cikaracak ninggang batu, laun-laun
jadi legok dalam tahap pelaksanaan dan penatausahan, dan anjuran kudu nyanghulu
ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea dalam tahap pelaporan dan
pertanggungjawaban anggaran Dana Desa, menjadi dasar dan memperkuat
perangkat desa untuk melaksanakan pengelolaan anggaran sesuai dengan aturan
yang berlaku dan dapat mengurangi potensi tindak kecurangan anggaran Dana Desa
yang akan terjadi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan teknologi dapat mempengaruhi tingkah laku
manusia dalam hidup bermasyarakat suatu bangsa. Perkembangan teknologi
dapat mempengaruhi budaya (Ramadhani & Pangestu, 2022). Nilai-nilai
luhur budaya sebagai kearifan lokal dapat diterapkan dalam berbagai aspek

kehidupan termasuk dalam pengelolaan anggaran. Seperti nilai-nilai kearifan

lokal kamalamputan L diterima sebagai nilai kejujuran dan dapat

diimplementasikan pada pengelolaan anggaran desa (Rayyani et al., 2022).
Tetapi, nilai-nilai luhur budaya sebagai kearifan lokal yang seharusnya
menjadi pegangan hidup pada masyarakat, sedikit demi sedikit telah digeser
oleh perubahan gaya hidup dan budaya modern. Seperti masyarakat desa Rai-

Oi yang sudah tidak lagi menerapkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
semboyan A“Maja Labo Dahud” ° | seperti nilai kebersamaan, nilai
kekeluargaan, dan nilai keagamaan yang sudah luntur dikalangan masyarakat,
terutama dalam diri pribadi generasi muda (Anas, 2015).

Pergeseran nilai-nilai kearifan lokal ini dapat mengakibatkan

pelanggaran-pelanggaran norma kehidupan yang ada. Berkurang bahkan

hilangnya nilai-nilai norma, empati, kejujuran, tanggung jawab dan gotong

1Kamalamputan adalah ungkapan yang berasal dari daerah Enrekang, Sulawesi Selatan yang
berarti jujur atau kejujuran (Rayyani, et al., 2022).

ZA“Maja Labo DahuA ” berarti malu dan takut, yang berorientasi pada perdamaian dan
kemanusiaan (Shoalihin, 2019).



royong dalam hidup bermasyarakat. Globalisasi dan modernisasi atau
masuknya budaya barat dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab
turunnya moral bangsa Indonesia (Dr. Ujang Syarip Hidayat, 2019).

Kearifan lokal merupakan salah satu kekayaan Indonesia sebagali
kebiasaan, adat istiadat, budaya dan nilai-nilai yang melekat pada daerah-
daerah dan tidak ternilai harganya. Kearifan lokal dapat diartikan sebagai
pandangan hidup juga ilmu pengetahuan serta perilaku yang sudah
berlangsung secara turun temurun. Menurut Rahyono (2009), kearifan lokal
dapat diartikan sebagai kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok
etnik tertentu melalui pengalaman masyarakat. Kearifan lokal dapat
disandingkan dengan aspek-aspek kehidupan, baik pendidikan, sosial
maupun ekonomi. Seperti tujuan kurikulum pendidikan saat ini yaitu
menerapkan nilai-nilai kearifan lokal yang religius, toleransi, gotong royong,
cinta damai dan peduli lingkungan (Karimatus Saidah et al., 2020). Dalam
aspek sosial ekonomi kearifan lokal dapat diimplementasikan dalam
pengelolaan anggaran juga membantu pencegahan kecurangan dalam
pengelolaan keuangan suatu desa (Sujana, 2018; Ega et al., 2020; Wulandari
& Hapsari, 2021; Rayyani et al., 2022).

Indonesia memiliki beberapa wilayah adat atau lebih dikenal sebagai
suku. Salah satu yang dimiliki Indonesia yaitu kearifan lokal suku Sunda.
Suku Sunda merupakan kelompok etnis yang berasal dari bagian barat pulau
Jawa Indonesia, dengan istilah Tatar Pasundan. Setiap suku mempunyai
kekhasannya tersendiri, begitupun dengan suku Sunda. Sebagian besar

wilayah sunda terdapat di Jawa Barat. Suku Sunda dikenal dengan



masyarakat yang tutur katanya lembut, sopan, santun dan memiliki kearifan
lokal yang melegenda juga sangat melekat dalam kehidupan bermasyarakat.
Nukilan merupakan salah satu kearifan lokal Sunda yang ada di Jawa Barat.

Pada penelitian ini kearifan lokal Sunda yang akan diambil peneliti
adalah Kutipan atau Nukilan. Nukilan bagi masyarakat Sunda merupakan
kearifan lokal dalam bentuk larangan dan anjuran. Hasil Penelitian Sudjana
& Hartati (2011) menyimpulkan bahwa terkumpul 139 Nukilan, diperoleh 92
berupa anjuran dan 47 berupa larangan. Nukilan anjuran memiliki arti nasihat
atau anjuran akan suatu perbuatan yang harus dilakukan, misalnya
“Kudu sapapait samamanis, sabagja cilaka” yang memiliki makna anjuran
untuk memelihara kebersamaan baik dalam keluarga ataupun dalam
kehidupan bermasyarakat agar tercipta lingkungan yang harmonis, aman dan
tentram. Nukilan berupa larangan dalam masyarakat Sunda mempunyai
makna nasihat dan saran dapat juga berupa larangan akan suatu hal, biasanya
diawali dengan kata ulah, contohnya “Ulah nyieun pucuk ti girang” yang
mempunyai arti “Jangan membuat pucuk dari hulu, Jangan mencari
keributan” Nukilan ini berisikan pesan larangan bagi setiap orang agar jangan
mencari permasalahan, mencari keributan. Hiduplah dalam damai dan
ketentraman.

Penelitian pengelolaan angggaran Dana Desa berbasis kearifan lokal
ini, mencoba untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal sebagai upaya
meningkatkan kualitas perangkat desa dalam pengelolaan anggaran Dana
Desa juga meminimalisir tindak kecurangan yang sering terjadi di desa.

Kearifan lokal mampu mendukung terwujudnya akuntabilitas dalam



pengelolaan keuangan desa (Wulandari & Hapsari, 2021). Penarikan nilai-
nilai kearifan lokal Nukilan suku Sunda untuk diimplementasikan dengan
pengelolaan anggaran Dana Desa dipandang sangat relevan. Hal ini
dikarenakan nilai-nilai karakter suku Sunda mempunyai karakter yang baik
dan kuat seperti nilai kasih sayang atau peduli pada masyarakat, berani,
tanggung jawab, disiplin diri dan menghargai orang lain (Said et al., 2012).

Nilai nilai ini masih menjadi nilai yang melekat dalam keseharian
masyarakat Sunda sampai saat ini juga dapat dijadikan norma dalam hidup
bermasyarakat, begitupun dengan desa Talaga. Salah satu yang dapat
dirasakan yaitu nilai kekeluargaan dan gotong royong yang sangat dijaga
dalam hidup bermasyarakat pada desa Talaga. Diantara kebiasaannya yaitu
ketika salah satu warganya sedang mengalami duka karena ditinggal anggota
keluarganya, kepala desa selalu melakukan takziah langsung ke rumah warga.
Lalu kegiatan gotong royong seperti membersihkan dan memelihara saluran
air sungai agar dapat digunakan warga untuk pengairan sawah. Nilai
kekeluargaan dan gotong royong lainnya yaitu ketika kegiatan peringatan
peringatan hari besar Islam dan pawai karnaval kenaikan kelas sekolah.
Perencanaannya dilakukan musyawarah bersama dengan semua lapisan
masyarakat, baik dari wali murid, guru, bahkan dari aparat desa selalu ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Semua warga berpartisipasi juga
menyumbangkan sebagian uangnya agar acaranya dapat terlaksana dan
berjalan dengan baik.

Salah satu tujuan Dana Desa adalah untuk meningkatkan kualitas

perencanaan dan penganggaran pembangunan di tingkat desa, memperkuat



masyarakat desa dan mendorong pembangunan infrastruktur desa yang
berbasis pemerataan dan kearifan lokal (Kementerian Keuangan, 2020).
Selain tujuan anggaran Dana Desa, pemerintah juga memberikan tanggung
jawab kepada kepala daerah atau pejabat daerah untuk mensejahterakan
rakyat yang di wilayahnya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 2014, menyatakan bahwa
berdasarkan konsep otonomi desa, desa diberi kekuasaan untuk
melaksanakan tugas pemerintahnnya secara mandiri.

Dana Desa merupakan salah satu program pemerintah yang
mengarahkan dana ke Desa. Hal ini dilakukan pemerintah agar tidak ada
kesenjangan pembangunan di Desa dibandingkan di Kota. Faktanya dalam
perekonomian desa banyak terjadi penyimpangan dalam pengelolaan Dana
Desa. Banyak kepala desa mengalami korupsi Dana Desa (Wibisono, 2017).
Roza & S Arliman, 2018 ; Dewi & Adi, 2019 dalam penelitiannya
menyatakan pejabat pengelola keuangan desa yang seharusnya dipercaya
karena berperan penting dalam pembangunan desa, justru melakukan
tindakan korupsi terhadap perekonomian desa. Banyaknya kasus
penyalahgunaan Dana Desa juga didukung dengan fenomena penerimaan
Dana Desa yang cukup besar dan terus meningkat dari tahun ke tahun.

Setiap tahunnya Dana Desa mengalami peningkatan anggaran. Pada
tahun 2017 pemerintah menganggarkan Rp 60 triliun dengan realisasi Rp
59,76 triliun atau 99,6%. Tahun 2018, anggarannya dari Rp60 triliun,
realisasi Dana Desa yang dibayarkan adalah Rp59,86 triliun atau 99,8%. Pada

tahun 2019, Dana Desa meningkat menjadi Rp70 triliun dan realisasi



Dana Desa Rp69,81 triliun atau 99%. Pada tahun 2020 meningkat menjadi
Rp71,19 triliun, sedangkan realisasi mencapai Rp59,12 triliun atau 83%.
Tahun 2021 meningkat lagi menjadi Rp 72 triliun dengan realisasi Rp 71,85
atau 99,80% (Kemeunkeu, 2022).

Adanya dana yang diberikan oleh pemerintah kepada desa-desa,
ternyata penggunaannya belum optimal. Masih banyak desa-desa tertinggal,
rendahnya ketersediaan infrastruktur untuk mendukung produktivitas
pedesaan dan masih belum optimalnya peran lembaga desa dalam
perencanaan dan pembangunan desa (Merdesa, 2017). Hasil pemantauan
Indonesia Corruption Watch (ICW) menunjukkan korupsi tingkat desa
meningkat lebih dari dua kali lipat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015
terdapat total 17 kasus korupsi dan pada tahun 2016 jumlahnya meningkat
menjadi 41 kasus. Pada 2017 naik menjadi 96 kasus. Jumlah kasus pada tahun
2015-2017 sebanyak 154 kasus. Dari 154 kasus yang terpantau, rumah
tangga desalah yang paling sering menjadi sasaran korupsi. Sebanyak 82
persen kasus menjadikan rumah tangga desa sebagai sasaran. Sasaran korupsi
dalam rumah tangga desa adalah alokasi Dana Desa (ADD), Dana Desa, kas
desa dan lain-lain. Menurut sudut pandang lain, korupsi di desa menimbulkan
kerugian besar bagi negara. Angkanya Rp 47,56 miliar. Angka tersebut
mencapai Rp 9,12 miliar pada tahun 2015, Rp 8,33 miliar pada tahun 2016
dan melonjak menjadi Rp 30,11 miliar pada tahun 2017. Pada tahun 2021
Indonesia Corruption Watch (ICW) menemukan bahwa sebagian besar

instansi penegak hukum menindak kasus korupsi di



sektor domestik Dana Desa, yakni hingga 154 kasus pada tahun 2021 dimana
negara bisa dirugikan Rp 233 miliar (ICW, 2022).

Pemerintah juga melakukan banyak upaya untuk mencegah dan
mengatasi banyaknya fenomena yang terjadi pada satuan pemerintah desa.
Salah satu contohnya adalah dengan dibuat undang-undang tentang desa juga
pedoman pengelolaan keuangan desa yang ditujukan agar pemerintah daerah
atau desa dapat melakukan pengelolaan keuangan atau anggaran Dana Desa
dengan baik, dapat dipertanggungjawabkan dan tidak melakukan kecurangan
yang menimbulkan kerugian negara. Selain aturan perundang-undangan dan
pedoman pengelolaan keuangan desa, pemerintah juga mendirikan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK). Tetapi, upaya-upaya yang dilakukan
pemerintah dinilai belum cukup karena pemerintah dan masyarakat harus
bekerja sama untuk memitigasi adanya tindak kecurangan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah perluasan korupsi Dana Desa yaitu dengan
pengawasan formal dan nonformal. Masyarakat memiliki peran yang sama
pentingnya dalam mencegah terjadinya kebijakan yang tidak sesuai dalam
pengelolaan anggaran Dana Desa. Peran serta masyarakat adalah pengawasan
yang diyakini paling efektif sehingga penting dijamin implementasinya
(ICW, 2017).

Salah satu caranya adalah dengan melakukan pendekatan-pendekatan
untuk mencegah dan mengurangi risiko kecurangan terhadap pengelolaan
anggaran Dana Desa, seperti penerapan nilai-nilai kearifan lokal yang ada
pada tiap-tiap daerah, karena nilai-nilai kearifan lokal mempunyai nilai-nilai

yang dapat membentuk karakter atau pola pikir masyarakat daerah sesuai



dengan norma yang berlaku. Dalam pemberantasan korupsi tidak cukup
hanya dengan hukuman yang diberikan kepada para pelaku kecurangan,
namun terdapat hal yang lebih prinsip yaitu dengan memberikan pendidikan
antri korupsi yang sebetulnya telah terdapat dalam kearifan lokal, tradisi-
tradisi budaya luhur nenek moyang bangsa Indonesia (Kemdikbud, 2020).
Busyro Mugoddas, mantan Wakil Ketua KPK periode 2005-2010,
menyatakan bahwa sulitnya upaya untuk mengakhiri korupsi dikarenakan
masyarakat dan juga para pemimpin selalu tidak menghiraukan adanya nilai-
nilai kearifan lokal. Nurinten et al., (2018), menyatakan bahwa penguatan
nilai-nilai kearifan lokal yang ditanamkan pada anak usia dini pada kelas
PAUD yaitu melalui stategi Dongkrak (Dongeng jeung Kaulinan Barudak)
yang merupakan kearifan lokal suku Sunda dengan memfokuskan pada nilai
kejujuran, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan sederhana, menunjukkan
hasil yang signifikan sebagai salah satu upaya pencegahan korupsi.
Kurniawan Saputra et al., (2018) melakukan penelitian berkaitan
dengan penerapan konsep tri hita karana sebagai kearifan lokal dalam
pengelolaan Dana Desa. Dalam penelitian ini ingin diketahui bagaimana
perspektif tri hita karana yang merupakan salah satu bentuk kearifan lokal
Bali sebagai upaya pencegahan kecurangan pada pengelolaan Dana Desa.
Hasil yang didapat yaitu bahwa kearifan lokal dapat memitigasi adanya

tindak kecurangan pada pengelolaan Dana Desa. Penelitian Rayyani et al.,



(2022) menemukan bahwa nilai kearifan lokal kamalamputan 3 diterima

sebagai nilai kejujuran kemudian direkonstruksi dalam aktivitas keseharian
masyarakat Desa Lembang khususnya dalam mengelola keuangan desa. Ayu

et al., (2017) mendapat hasil bahwa sistem pengelolaan keuangan tidak
terlepas dari kearifan lokal pade demen? karena dapat dipertahankan dengan
sosial yang terjalin sangat kuat.

Egaetal., (2020) menyimpulkan bahwa Pengelolaan Dana Desa sesuai
dengan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa. Hasil penelitian ditemukan tidak adanya potensi korupsi dikarenakan
adanya nilai-nilai budaya/tradisi yang menjadi kearifan lokal yang kuat yang
dijiwai oleh warga desa Lerep sesuai dengan visi misi desa dan semangat
gotong royong antar warga desa yang juga ikut berperan dalam menjiwai
nilai-nilai anti korupsi. Wayan et al., (2022) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa nilai kearifan lokal menyaba braya dan segilik seluluk
selunglung sebayantaka, paras paros sarpanaya yang mendasari dalam
pengelolaan keuangannya prajuru adat dan krama adat pada program iuran
wajib upacara kematian (patus) juga dalam pengelolaan keuangan desa adat
Penida Kaja.

Peneliti memilih judul Analisis Nukilan Kearifan Sunda dalam
Pengelolaan Anggaran Dana Desa di Desa Talaga Kecamatan Caringin,
karena Desa Talaga merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten

Sukabumi Provinsi Jawa Barat, di mana nilai-nilai kearifan lokal Sunda

3 Rayyani, Op.Cit., h.1

4pade demen merupakan kearifan lokal daerah Bali yang mempunyai makna untuk membangun
keharmonisan dalam masyarakat (Ayu, et el., 2017).
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masih melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Peniliti juga
ingin melakukan penelitian mendalam mengenai nilai-nilai Nukilan salah satu
kearifan lokal Sunda dapat berperan dalam pengelolaan anggaran Dana Desa
yang baik dan sesuai aturan yang berlaku.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Nukilan Kearifan Lokal Sunda dalam Pengelolaan
Anggaran Dana Desa di Desa Talaga Kecamatan Caringin Kabupaten
Sukabumi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah
dalam penelitian adalah sebagai berikut:

“Bagaimana penerapan nilai-nilai Nukilan kearifan lokal suku Sunda dalam
pengelolaan anggaran Dana Desa Talaga Kecamatan Caringin Kabupaten
Sukabumi?”

Batasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian
akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a.  Kearifan lokal sunda yang diambil hanya Nukilan atau Kutipan
b.  Informasi yang disajikan yaitu : pengelolaan anggaran Dana Desa
Talaga Kecamatan Caringin Kabupaten Sukabumi dan penerapan dari

makna Nukilan sebagai kearifan lokal sunda.
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Nukilan yang diambil hanya yang paling sesuai maknanya dengan

variabel penelitian.

1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana makna

Nukilan sebagai kearifan lokal sunda diterapkan oleh perangkat desa dalam

mengelola anggaran Dana Desa Talaga.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak, baik secara teoritis maupun praktis, di antaranya:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai
pelaksanaan pengelolaan anggaran Dana Desa pemerintah melalui
perspektif nukilan Sunda. Dalam pengelolaan anggaran Dana Desa
pentingnya nilai-nilai kearifan lokal sebagai pengawasan terhadap
terlaksananya prinsip pengelolaan anggaran Dana Desa.
Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Desa Talaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi
dalam pengelolaan anggaran Dana Desa juga dapat menerapkan lebih
lagi mengenai penerapan nilai-nilai kearifan lokal sunda dalam proses
pemerintahan desa khususnya dalam pengelolaan anggaran Dana Desa
b.  Manfaat bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan

penelitian selanjutnya dalam rangka penerapan nila-nilai kearifan
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lokal yang masa modern tidak sedikit sudah terlupakan, juga untuk
pengembangan ilmu khususnya dalam bidang akuntansi, serta
menambah wawasan dan pemahaman mengenai penerapan makna
kearifan lokal sunda di pemerintahan daerah secara langsung dalam
pengelolaan anggaran Dana Desa.
c.  Manfaat bagi penentu kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan kebijakan pemerintah dalam membuat program-program
untuk pembangunan fisik maupun nonfisik, khususnya pada tingkat

desa yang berorientasi pada nilai-nilai budaya kearifan lokal.



5.1

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Kearifan Lokal Sunda di Desa Talaga
Desa Talaga merupakan salah satu desa dengan penduduknya hampir
seratus persen pribumi asli suku Sunda. Me. hampir seratus persen, desa
talaga juga terdapat penduduk yang datang dari luar desa  bahkan dari suku

lain yang berbeda. Para pendatang  hampir seluruhnya merasa
nyaman

tinggal di desa Talaga. Se. dengan penuturan abah haji selaku  salah satu
tokoh masyarakat, be. menuturkan bahwa desa Talaga adalah desa yang
damai dan tentram. Hamparan sawah dan perkebunan juga tanaman warga
yang membuat desa Talaga masih terasa sejuk me.. pinggir askes jalan
sudah banyak toko-toko untuk berdagang yang juga me. salah satu mata pe..
warga desa.

Penduduk asli suku Sunda yang hampir seratus ~ persen  menjadikan
desa Talaga masih memegang teguh kearifan lokal Sunda dalam ke..
bermasyarakatnya. Salah satunya sepe.  nilai-nilai gotong royong, pe.
sesama dan juga saling me..  antar masyarakat. Nilai-nilai itu salah
satu yang me.. masyarakat desa  Talaga hidup dengan  rukun tanpa
adanya konflik yang be.. Nilai-nilai inise.  dengan  pedoman  suku
Sunda yaitu harus mempunyai pedoman hidup yaitu kudu silih asih, silih
asah dan silih asuh yang mempunyai makna saling me.. sesama,

rukun dan me.. sesama, saling me. dan me.. (Nandy, 2021).

58
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Peme. desa se. pejabat te. yangadadidesa, membuat
program kerja yang se. dengan kebutuhan masyarakat, juga be..
ke. lokal. Bapak sekre. desa menuturkan :

“Neng, Desa salawasna ngadamel program-program anu dibutuhkeun
ku masyarakat, sareung oge peme.. desa nye.eun nilai-nilai ke lokal
Sunda di satiap kagiatan, conto ke anu lami tos

dilaksnakeun nyaeta sapertos kerja bakti bebe. walungan anu caina
dianggo irigasi sawah masarakat .

Penuturan  bapak sekre. desa diatas menunjukan bahwadesa dan
masyarakat mempunyai hubungan yang baik, yaitu dengan masih
menerapkan nilai-nilai lokal Sunda salah satunya adalah nilai-nilai gotong
royong. Ke. lokal Sunda yang masih ada di desa Talaga yaitu terce.
juga dalam ke._ pe.. hari-hari besar Islam, sepe. pe.. tahun baru Islam, Maulid
Nabi, Isra™ Mi“raj dan lainnya. Peme._ desa
dalam ke. tersebutselalu be_. dan mendukung agar ke.
tersbut dapat berjalan dengan baik.

Desa Talaga mempunyai ke. atau tradisi-tradisi terse.
dalam mempe. hari-hari besar Islam maupun pe.  hari-hari
besar dalam budaya Sunda. Pe._. hari tahun baru Islam misalnya, ke_. yang
dilakukan oleh masyarakat desa Talaga yaitu pada hari ke
10 Muharam masyarakat desa  juga perangkat desa  mengadakan ke.
santunan anak yatim yang se.  disebut  assuroan. Ke. assuroan ini
dilakukan oleh masyarakat desa, tokoh agama, juga dari perangkat desa.
Dana untuk santunan anak yatim ini dikumpulkan dari masyarakat yang

mempunyai reze le untuk be. juga se.an dibe. dari dana kas Masjid Jami*

yang ada di desa Talaga.
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Ke. masyarakat desa Talaga lainnya yang se. dilaksanakan warga desa
yaitu gotong rotong membe_ dan meme.. aliran air sungai. Masyarakat desa
yang mempunyai sawah atau tanah pe..
lainnya menggunakan air sungai itu sebagai sumber air untuk
keberlangsungan ~ pertaniannya. Jadi, masyarakat memanfa“atkan sumber
daya alam yang dibe. Tuhan untuk keberlangsungan mata
pe... Sepe. penjelasan salah satu warga desa Talaga yaitu :

“Warga Talaga seueuer. namah tina tani we. sareung ngulah, aya anu

dagang oge, tah upami anu gaduh sawah sareung kulah sok rutin

kerja bakti ngaleureuskeun susukan anu aya di hilir, ku sabab caina
bakal dianggo kanggo sawah sareung lahan tani nu sanesna”

Beberapa tradisi dan ke warga desa Talaga yang sudah
dijelaskan ~ diatas, mence.  pe. dan tingkah laku warga yang
masih memiliki nilai-nilai ke.. lokal yang tercantum dalam nilai-nilai ke..
nukilan Sunda te. dari anjuran dan larangan. Salah satu
contohnya yaitu anjuran kudu silih asih, silih asah dan silih asuh terce.
dalam tradisini assuroan yang dilaksanan se. tahun baru islam. Nilai
saling me.. ini merupakan bekal dan dasar dalam hidup bermasyarakat
baik dalam ke.. antar masyarakat, juga antara peme. desa dan
masyarakat. Peme. desa dapat melaksanakan program desa juga
pengelolaan  anggaran Dana Desa se. dengan  se. me.
tanpa adanya kecurangan, karena perangkat desa dan masyarakat saling me.
juga sama-sama be e. untuk pembangunan desa.

2.  Pengelolaan Anggaran Dana Desa di Desa Talaga

Pengelolaan keuangan desa menurut Perme.. (2018) adalah

semua hak dan ke. desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala
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sesuatu  berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak
dan ke. desa. Pengelolaan anggaran Dana Desa merupakan
se. tahapan yang dilakukan dari perencanaa anggaran sampai
dengan pertanggungjawaban anggaran yang sudah dilakukan kepada
peme. daerah me. kecamatan.Be. dengan desa Talaga, desa
Talaga mempunyai tahapan dalam pengelolaan anggaran Dana Desa
se. be.
1) Perencanaan Anggaran Dana Desa Talaga

Tahapan pertama  dalam pengelolaan.  anggaran Dana Desa  di Desa
Talaga yaitu perencanaan anggaran. Tahap ini diawali dengan Musyawarah
Dusun (MusDus). Musyawarah dusun ini dilakukan untuk membahas dan
menampung segala aspirasi masyarakat se. dusunnya yang te. dari daftar
usulan se. RT atau RW.

Pe. darise. dusunnyaakan mengusulkan menge. semua
hal yang dibutuhkan warga kepada pemerintah desa. Daftar usulan tersebut
memuat pembangunan fisik dan non fisik, baik di bidang pembangunan,
peme. pemberdayaan dan pembinaan. Partisipasi masyarakat dalam
penyusunan  dan perencanaan  ADD dapat membe.  program-program
yang baik untuk desa juga mendukung program yang sedang dijalankan
oleh desa.

Setelah musyawarah dusun dilaksanakan, semua usulan atau aspirasi
masyarakat akan dirangkum untuk dibahas pada Musyawarah Desa
(MusDes) bersama perangkat desa, BPD dan pe.. masyarakat yang te. dari

tokoh agama, tokoh masyarakat, karang taruna, PKK dan Kader.
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Dalam MusDes itu juga akan dibentuk  tim 11 yaitu untuk skala prioritas
pembangunan di Desa Talaga terutama di wilayah-wilayah hasil pada
MusDus. Hasil dari MusDes  yaitu RKPDes (Rencana Kerja Pembangunan
Desa). RKPDes  digunakan se. pedoman  untuk menyusun  Anggaran
Pendapatan  dan Belanja Desa (APBDes) untuk tahun be_. Kepala
Desa akan melakukan sosialisasi terle.  dahulu berkenaan dengan
RAPBDes sebelum APBDes ditetapkan.

Ketatapan APBDes berdasarkan skala prioritas yang di desa  Talaga
te. juga se_ dengan visi dan misi desa Talaga. APB Desa Talaga memuat
anggaran untuk peme.. pembangunan, pembinaan dan
pemberdayaan,  tetapi  di desa  Talaga juga dianggarkan untuk dana tak
terduga. Anggaran dana tak terduga ini digunakan untuk ke.  yang
sifatnya tidak biasa dan tidak diharapkan berulang sepe. penanggulangan
bencana alam, bencana sosial dan pengeluaran tidak terduga lainnya. Bapak
Kepala  Desa  menjelaskan ~ bahwa desa  wajib menggangarkan  dana tak
terduga yaitu :

“Kenapa desa wajib mengganggarkan dana tak terduga? Karena kita

tidak tahu bahwa ke_-ke.  tidak terduga dalam satu tahun

ini sepe. bencana  alam, ke.  luar biasa juga ke. tak

terduga lainnya yang akan te. di Desa Talaga ini, jadi desa wajib

se. tahunnya me. anggaran dana tak terduga ”.

Penjelasan  diatas menunjukan — bahwa pemerintah desa Talaga sudah
menerapkan juga melaksanakan prinsip-prinsip dari perencanaan desa, Vyaitu

dalam Undang-Undang No.6 Tahun 2014 tentang Desa, bahwa Desa harus

melaksanakan sistem perencanaan pembangunan secara partisipatif.
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Pernyataan  prinsip partisipasi tersebut  dibuktikan dengan  hasil wawancara

se. bhe.

“.Alhamdulillah, di Desa Talaga dalam melakukan proses
perencanaan anggaran Dana Desa selalu me.  masyarakat,
aspirasi masyarakat yang disampaikan melalui RT/RW nanti
disampikan oleh.  kepala  dusun masing-masing, jadi peme. desa
membuat program ke. yang bersumber dari aspirasi dan
kebutuhan masyarakat. Pe.__ itu dilakukan pada ke. MusDus dan
MusDes yang ada di Desa Talaga... ”.

Pernyatan Kepala Desa diatas diperkuat oleh pernyataan bapak Miftah
selalu masyarakat yang menyatakan bahwa :

“Muhun neng, dina penyusunan anggaran desa, pak kades ngalibatkeun

masyarakat wae, bade ti tokoh masyarakat, ibu-ibu PKK

sareung Karang Taruna”.

Adapun proses perencanaan Anggaran Dana Desa Talaga dapat

digambarkan se. be.

Gambar 5.1 Proses Perencaan ADD Talaga

Kepala Desa Kepala Desa mengadakan
mengintrusikan kepala MusDes, dihadiri oleh

Dusun untuk BPD, lembaga
mengadakan MusDus__| kemasyarakatan dan

masyarakat.

Dalam Musdes akan
dibuat tim 11 dan tim
perencanaan ADD
menyampaikan rencana
penggunaan ADD

Ditetapkan dalam

ketatapan untuk
penyusunan APBDes
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Me._e proses perencanaan ADD diatas merupakan upaya
bertahap ~ yang membe.  kesempatan atau ruang aspirasi masyarakat
se. se. me. pembelajaran masyarakat terhadap prinsip
pengelolaan ADD dalam tahap perencanaan.

2) Pelaksanaan Anggaran Dana Desa Talaga

Tahapan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan ADD. Tahap ini
merupakan tahapan re. dari perencanaan anggaran yang sudah dibuat
dan ditetapkan. Tetapi pada praktik tahapan pelaksanaan anggaran ini
terdapat penye. nominal anggaran, juga Kke. yang sudah
tercantum  di RAPBDes dapat diubah se. dengan arahan dan aturan.
Sepe. yang dikatakan bapak kelapa desa se. be. :

“.Jika ada ke.  yang urgent  se dengan  intruksi ataupun

peraturan itu boleh diubah, tapi mungkin akhirnya ada ke. yang tidak

bisa dilaksanakan atau mungkin ditunda dalam tahun anggaran
berjalan...”

Pelaksanaan  ke.  atau program yang sudah ditetapkan di Desa

Talaga juga pembiayaannya yang bersumber  dari ADD se.
dengan

pengelolaan  keuangan desa  yang biasa disebut dengan PPKD (Pelaksana
Pengelola Keuangan Desa). Lalute. ke. dilapangan dilaksanakan
oleh Tim Pelaksana Ke. (TPK). Tim ini bertugas untuk melaksanakan,
me..  dan melaporkan ke.. Hal ini se.  dengan apa yang
disampaikan oleh bapa sekre. desa :
“..Nantinya pada pelaksanaan ke. itu akan dibentuk tim
Pelaksana Ke_ (PK) ya, ada semacam PK, te. dari perangkat desa ada,
tokoh masyarakat, tokoh agama yang tadi dilibatkan,
ke PMD juga dilibatkan untuk pelaksana ke. di wilayahnya masing-

masing...”

Bapak kepala desa menambahkan
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“..Te. pelaksana ke. dilapangan itu dibuatkan TPK dengan

SK kepala  desa, nah TPK ini memberdayakan masyarakat juga,

biasanya dikoordinasi oleh kepala dusun untuk wilayahnya masing-

masing...”

Pelaksanaan program atau ke. desa yang sudah dianggarkan dan
dise. kepala desa maka akan dibentuk tim Pelaksana Ke. (PK). Tim
inite. dari perangkat desa, PMD, tokoh agama dan masyarakat pada
wilayahnya masing-masing. Penjelasan diatas diperkuat oleh salah satu
masyarakat yang mengatakan bahwa :

“..Bapamahreuseup neng upamidesa tos ngajalankeun kagiatan-

kagiatanna, masarakat teh sok babarengan ngabantosan desa,

sareung panitiana teh aya oge ti masarakat...”

Dari penuturan.  salah satu masyarakat tersebut  dapat dikaji bahwa
dalam pelaksanaan ke. dan pembangunan desa selalu me.. partisipasi
masyarakat. Hal ini dapat membe. nilai positif antara
masyarakat desa juga peme. desa. Ke. nantinya bersama-sama akan
membuat pembangunan desa yang te. se. dengan apa yang dibutuhkan
masyarakat.

Proses  pelaksanaan ~ ADD untuk melaksanakan  pe.  anggaran,
maka kepala desa mempunyai tugas dan wewenang  se. Penguasa
Pengguna Anggaran (PPA). Pe. anggaran Dana Desa yaitu melalui
bank yang sudah ditunjuk olen  peme. dengan speen kepala desa
dan kepala  urusan keuangan  atau bendahara  desa. Setelah diambil oleh
bendahara desa selanjutnya dilaksankan oleh tim Pelaksana Pengelola
Keuangan Desa (PPKD).

Tim PPKD inite. dari 3kepala urusandan3se vyaitu kepala

urusan keuangan, kepala urusan perencanaan dan Kkepala urusan
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administrasi, se.  pelayanan, se. peme. danse  kesos. Setelah
me. tahapan diatas, Dana Desa yang sudah dicairkan diatas akan
langsung diserahkan ke tim pelaksana masing-masing ke. baik dalam
pembangunan fisik maupun non fisik. Hal inise.  dengan  pernyataan
bapak I selaku kepala urusan keuangan
“Untuk proses ~ pe..  anggaran itu dimulai dana diambil oleh
saya selaku kepala urusan keuangan dan bapak kepala desa, setelah
itu melalui  tim PKKD dan te. akan diserahkan langsung ke tim
TPK, nah anggaran yang diambil itu se. dengan ke yang akan
dilaksanakan dalam waktu terdekat...”
Adapun tahapan pelaksanaan anggaran Dana Desa dapat digambarkan

se. be.

Gambar 5.2 Tahapan Pelaksanaan ADD Talaga

Kegiatan/program Kegiatan dilaksanakan fdan
disetujui oleh kepala dikoordinasi oleh tim Pel§ksana
desa Pengelola Keuangan Desa [PPKD)

l

membentuk Tim
Pelaksana Kegiatan (TPK)

|

Penguasa Pengguna
Anggaran (PPA)

Kepala urusan keuangan
menyerahkan anggaran

kepada tim PPKD,
kemudian tim PPKD
menyerahkan ke Tim
Pelaksana Kegiatan

RS

mencairkan anggaran
bersama dengan kepala
urusan keuangan
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3) Penatausahaan Anggaran Dana Desa Talaga

Penatausahaan merupakan ke. yang dilakukan oleh kepala
urusan keuangan dengan mencatat se. pene.. dan pengeluaran
dalam buku kas umum (Undang-Undang Re.  Indone.  Nomor 23

Tahun 2014 Tentang Peme. Daerah, 2014). Penatausahaan ini me.
bagian pe. untuk pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran.
Pelaksana pada tahapan ini yaitu kepala urusan keuangan desa.

Kepala urusan keuangan melakukan pencatatan terhadap seluruh
transaksi yang ada berupa  pene.  dan pengeluaran. Pencatatan ini
dilakukan secara sistematis dan kronologis atas transaksi keuangan ~ desa
yang te.. Penatausahaan  keuangan desa  yang dilakukan olen  kepala
urusan keuangan berupa catatan pada aplikasi software komputer, setelah itu
akan diinput ke  aplikasi sistem keuangan  desa  (siskeudes). Penggunaan
sitem aplikasi keuangan. desa inise. dengan pernyataan  bapak kepala
desa vyaitu :

“...Sekarang alhamdulillah le.  memudahkan kita neng untuk

penatausahaannya, karena desa sudah menggunakan siskeudeus yaitu

aplikasi sistem  keuangan  desa yang dibuat oleh. peme. pusat
untuk penatausahaan keuangan desa...”
Bapa kepala urusan keuangan menambahkan

“...Penatausahaan anggaran desa Talaga sudah menggunakan

aplikasi siskeudeus, tapi me. sudah menggunakan aplikasi itu, saya

tetap mencatatnya dalam format exel, untuk apa? untuk me._.
pemasukan dan pengeluaran kalau ada bukti pendukung pengeluaran

yang belum lengkap, baru setelah semuanya terpe. baru saya input ke
aplikasi itu.”



68

Kepala  urusan keuangan  dalam penatausahaannya  baik pene..
dan pengeluarannya memuat beberapa buku kas yaitu :
a.  Buku Kas Umum
b.  Buku Pembantu Bank
c.  BukuPembantu Tunai
d.  Buku Pembantu Pajak
e.  Buku Pembantu Panjar

Kepala urusan keuangan melakukan pencatatan atas seluruh
pene. dan pengeluaran  dalam Buku Kas Umum untuk yang be.t
tunai maupun non tunai. Buku pembantu tunai merupakan  buku yang
memuat seluruh transaksi tunai pene. maupun pengeluaran.
Sedangkan transaksi pene. dan pengeluaran yang melalui
bank/transfer dicatat dalam Buku Bank. Buku Kas Pembantu Pajak
digunakan oleh  kepala urusan keuangan untuk mencatat pene. uang
yang berasal dari pungutan pajak dan mencatat pengeluaran berupa
penyetoran  pajak ke  kas Negara. Buku pembantu panjar merupakan buku
catatan yang be. menge. dana yang akan ditarik tunai oleh TPK. Buku
ini jJuga memuat catatan pengembalian dana oleh  TPK jika ada sisa dana
dari ke. yang sudah dilakukan. Adapun proses penatausahaan anggaran

Dana Desa dapat digambarkan se. berikut :
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Gambar 5.3 Tahapan Pelaksanaan ADD Talaga

N\

\
Penarikan Pencatatan pada Anggaran yang sudah ditarik
anggaran di buku pembantu dicatat pada buku pembantu kas
Bank dengan Bank tunai )
kepala desa l
Pencatatan pada buku kas
pembantu pajak penerimaan dan
pengeluaran pajak
J/
( Setelah pencatatan \ l
- - "
transaki di software Semua transaksi dari buku Pencatatan pada buku
komputer, kepala . .
urusan keuangan pembantu kas dicatata ke pembantu panjar )

menginput ke aplikasi buku kas umum

Siskeudeus )

4)  Pelaporan dan Pertanggungjawaban Anggaran Dana Desa Talaga
Tahapan keempat dalam pengelolaan. ~ anggaran Dana Desa  Talaga
adalah tahap pelaporan. Setelah  melaksanakan ke. ~ TPK membuat
laporan ke.  yang sudah dilakukan beserta  re.  anggaran, lalu
kepala urusan keuangan akan melakukan penatausahaan atas semua re.
anggaran ke. yang sudah dilaksankaan. Kepala urusan keuangan
membuat laporan per satu bulan untuk disampaikan kepada kepala desa.
Tim pelaksana ke. telah sele.  melaksanakan ke. dan
membuat laporan ke. juga kepala urusan keuangan sele.
melaksanakan tugas penatausahaannya, maka kepala desa dalam
melaksanakan tugas, wewenang, hak dan ke... kepala desa juga mempunyai
ke.. untuk me_.. laporan. Laporan itu te.
dari laporan pelaksanaan ~ APB Desa  danlaporanre. ke. yang

disampaikan kepada Bupati/Walikota melaluli Camat. Dalam laporan
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tersebut memuat pendapatan, belanja dan pembiyaan yang telah ditetapkan
dengan peraturan desa.

Se. kepada pemerintah kecamatan, kabupaten  dan pusat, laporan
anggaran Dana Desa  juga disampaikan kepada  Badan Pengawas  Desa
(BPD) yang mana dalam proses. pengelolaan anggaran Dana Desa ini, BPD
se. badan pengawas desa yang ketuanya dipilih oleh peme.
langsung dan anggotanya merupakan masyarakat desa. Rincian laporan
yang dibuat dan disampaikan yaitu :

a.  Laporan kepada Bupati/Walikota (me. camat)

b.  Laporan Semesteran Re. Pelaksanaan APB Desa

C. Laporan Pertanggungjawaban Re. Pelaksanaan APB Desa
kepada Bupati/Walikota se. akhir tahun anggaran

d.  Laporan Re. Penggunaan Dana Desa

e.  Laporan kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

f. Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Re. Pelaksanaan APB

Desa te. dari Pendapatan, Belanja, dan Pe..

Laporan Re. Pelaksanaan APB Desa disampaikan kepada
Bupati/Walikota me. camat, te. dari:

a.  Laporan Semester Pertama, disampaikan paling lambat pada akhir
bulan Juli tahun berjalan

b.  Laporan Semester  Akhir Tahun, disampaikan paling lambat pada
akhir bulan Januari tahun be...

Laporan pertanggungjawaban re. pelaksanaan APB Desa se.

akhir tahun anggaran disampaikan kepada  Bupati/Walikota me.  camat
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te.  dari pendapatan, belanja, = dan pembiayaan yang telah ditetapkan
dengan  peraturan  desa. Setelah. peme.hdesa dan BPD telah  sepakat
terhadap ~ Laporan Pertanggungjawaban  Re.  Pelaksanaan APB Desa
dalam bentuk peraturan pesa, maka Perdes ini disampaikan kepada
Bupati/Walikota se bagian tidak te. dari laporan
penyelenggaraan peme. desa. Laporan pertanggungjawaban re.
pelaksanaan APB Desa se.. tercantum dalam pada pasal 70 ayat 2
(Perme_, 2018) disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah
aakhir tahun anggaran berkenaan.

Laporan pertanggungjawaban re. pelaksanaan APB Desa
merupakan laporan yang disampaikan secara pe. kepada BPD terhadap
pelaksanaan APB Desa yang telah dise.  di awal tahun dalam bentuk
peraturan desa.

Peraturan desa ini memuat :

a.  Laporan keuangan yangte. ataslaporanre. pelaksanaan APB

Desa tahun anggaran berkenaan dan catatan atas laporan keuangan
b.  Laporanre. kegiatan
c.  Laporan daftar program peme. dan peme. daerah  yang

masuk ke desa.

Penjelasan diatas se. dengan penyataan kepala desa

“...Kita berke.. untuk melaporkan dan

mempertanggungjawabkan  untuk semua ke. yang sudah desa

laksanakan, laporan re.asi dan lainnya kita menyerahkan kepada

BPD, BPD menyerahkan ke tingkat kecamatan, dan nanti kecamatan

yang me_. kepada kabupaten, lalu ke provinsi dan te. sampai ke

pusat. ”

Bapa sekre. desa menambahkan
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“Desa  melakukan  peng-spjan itu di kecamatan, setelah.  dari BPD,
nanti baru kecamatan lalu kabupaten provinsi sampai pusat”

Peme.. desa juga membuat laporan pertanggungjawaban untuk dapat
dilihat masyarakat umum yang dibuat setiap akhir tahun anggaran
pada papan pengumuman. Papan pertanggungjawaban ini be.  laporan
re ke. desa  selama  satu tahun anggaran, se. yang
disaampikan oleh bapak kepala desa

“..nah disamping kita membuat pertanggungjawaban untuk

disampaikan kepada peme. desa juga membuat laporan pada

papan pengumuman yang dapat dilihat dan dibaca oleh masyarakat
umum.”

Penjelasan  diatas, yang diperkuat oleh  pernyataan = wawancara dari
kepala desa membe. gambaran bahwa peme. desa telah
melaksanakan  tata kelola  atau pengelolaan  anggaran Dana Desa  se.
dengan re. yangada. Halinise.  wujud kesadaran  diri se.
bagian terke.  dari negara, juga se.  bagian dari masyarakat, serta
se. bentuk transparansi dan akuntabilitas. Des juga memiliki kesadaran

bahwa amanah yang diembannya harus dijalankan dengan me. re. yang ada.

Informasi dan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengelolaan dari perencanaan sampai dengan pertanggungjawaban anggaran
Dana Desa di desa Talaga ini telah menerapkan prinsip akuntabilitas
dengan cukup baik. Khususnya dalam proses pe... keuangan
anggaran Dana Desa. Lalu dari sisi akuntabilitas, pengelolaan  anggaran
Dana Desa inisudahse. dengan konsep kejujuran  di mana peme.

desa se. pelaksana pengelolaan anggaran Dana Desa telah
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mempertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakan se..
me.  di mana akuntabilitas publik merupakan  susatu ke  bagi
agen  (pemegang amanah) me.. melaporkan serta  mengungkapkan
segala macam aktivitas kepada prinsipal (pembe amanah), di mana
prinsipal tentunya memiliki hak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban  tersebut yang di dalamnya terkandung  kejujuran  dan
kebenaran (Haerani, 2017).

Proses pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran Dana Desa dapat
digambarkan se. be. :

Gambar 5.4 Proses pelaporan dan pertanggungjawaban ADD Talaga

TPK membuat Kepala urusan Laporan perbulan dibuat lagi
laporan kegiatan keuangan menjadi laporan realisasi per
dan realisasi membuat semester dan tahunan
anggaran laporan realisasi

anggaran per
satu bulan untuk
disampaikan ke

kepala desa
— A

Laporan realisasi per semester
dan tahunan disampaikan oleh
kepala desa kepada BPD,
kemudian laporan disampaikan
kepada Bupati melalu Camat.

G J

5.2 Pembahasan
1. Nilai Nukilan Sunda Anjuran dan Larangan dalam Perencanaan
Anggaran Dana Desa Talaga
Menurut Taufiqurokhman (2008), perencanaan ~ merupakan pemikiran

hari depan,  perencanaan  be.  pengelolaan, pembuat keputusan, suatu
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prosedur yang formal untuk memperoleh hasil nyata, dalam berbagai bentuk
keputusan menurut sistem yang te.e.. Perencanaan adalah langkah awal dan
pe. dalam setiap proses ke apapun, be.. dengan

pengelolaan  anggaran Dana Desa. Perencanaan  keuangan  desa merupakan
perencanaan  pene_  dan pengeluaran peme.  desa pada tahun

anggaran berkenaan yang dianggarkan dalam APB Desa (Perme.., 2018).

Perangkat desa Talaga dalam melakukan tahapan proses perencanaan
anggaran Dana Desa tidak terlepas dari nilai-nilai ke. lokal yang ada di
Desa Talaga. Budaya Sunda mempunyai nilai-nilai ke lokal dalam
ke.. bermasyarakatnya yaitu tradisi lisan. Salah satu dari bentuk tradisi lisan
ini adalah Nukilan atau ungkapan tradisional Sunda.

Ungkapan tradisional ini memiliki estetika karena mengandung unsur
irama dan kekuatan ~ bunyi kata. Suryani, (2011) menyatakan. secara umum
ungkapan tradisional Sunda ini mengandung pesan nasihat, terselubung
makna dan nila-nilai moral yang tinggi serta mence.. ke lokal
dari masyarakat yang memegang teguh  pandangan hidup yang terkandung
di dalamnya. Nukilan yang ada di desa  Talaga, juga maknanya sese.
dalam proses perencanaan yaitu :

a.  Kudu Silih Asih, Silih Asah jeung Silih Asuh

Kudu silih asih, silih asah jeung  silih asuh dalam bahasa Indone.
artinya harus saling kasih, saling me. satu sama lain, dan saling merawat
satu sama lain. Nukilan ini me.  salah satu nukilan berkarakter  kuat

dalam masyarakat etnis Sunda (Said et al., 2012). Be. dengan desa
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Talaga, petuah atau nasihat ini yang masih melekat pada masyarakat dan
perangkat desa juga se. nilai filosofis dalam menjalankan hidup
bermasyarakat. Seperti yang dikatakan oleh bapak kepala desa bahwa :

“...Kita orang Sunda harus salingme. me.. me.

dan saling menjaga dalam ke. pribadi maupun dalam

ke.. bermasyarakat. Pepatah ini sudah lama ada neng, disampaikan

sama orang tua kita dulu tertanam di orang Sunda jadi karakter
orang Sunda”

Pernyataan bapa kepala desa diatas, diperkuat oleh  pernyataan tokoh
masyarakat yaitu :

“...Di kahidupan masarakat, abdi, sareung masarakat alhamdulillah

hidup rukun, damai, saling ngajaga, sareung saur kolot baheula mah

kudu silih asih, silih asah jeung silih asuh nya...”

Tokoh masyarakat diatas menyatakan bahwa dalam ke.
bermasyarakat, khususnya tokoh masyarakat dan warga lainnya hidup
dengan rukun, damai saling menjaga, dan kata nenek moyang dulu itu harus
saling kasih, saling me. dan saling merawat satu sama lain. Pernyataan

bapak kepala desa dan tokoh masyarakat dapat disimpulkan bahwa,

masyarakat Sunda yang ada di desa  Talaga masih berpegang teguh pada

nilai nukilan anjuran yang mempunyai makna saling me.  saling
me.. dan saling menjaga dalam ke. bermasyarakat. Saling
me.. ini merupakan tahap awal dalam me. ke..

bermasyarakat juga dalam proses perencanaan pengelolaan anggaran, karena
ke. perangkat desa dan masyarakat sadar akan saling me.. dalam
bermasyarakat, perencanaan ini akan didasarkan pada kebutuhan masyarakat

bukan berdasarkan kebutuhan sekelompok orang.
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Karakter saling me.. ini merupakan slaah satu bentuk hubungan
yang baik antar sesama manusia. Sudah sepatutnya se. manusia hidup
rukun dan damai tanpa perse... Masyarakat yang mempunyai hubungan
dengan sesama manusia yang baik seperti memiliki sikap me. dan sikap
kepe.. yang tinggi dapat memajukan dan membangun desa (Ega et al., 2020).

Se. salingme. ataume. masyarakat Sunda dianjurkan
untuk saling me. atau mengajarkan satu sama lain atau dalam
masyarakat Sunda sering disebut dengan silih asah. Dalam bahasa Indone.
silih asah merupakan kata yang mempunyai arti menunjukkan suatu
ke. mempe._. alat, mempertajam atau menghaluskan sesuatu
(Fauzi, 2017). Secara te.. silih asah adalah saling membe.
pengetahuan, be. informasi dan be. ilmu.

Saling me. ini dapat diimpleme.. pada program desa yaitu pada
pembangunan non fisik. Pembangunan non fisik ini salah satu
contohnya desa mengadakan  program pembinaan kepada masyarakat, baik
masyarakat umum maupun kelompok atau lembaga yang dibentuk  oleh
desa. Sepe. ke. pembinaan usaha mikro masyakat desa, pembinaan
pada karang taruna, pembinaan kelompok Pemberdayaan  Kesejahteraan
Keluarga (PKK) danse._. Penjelasan inise. dengan pernyataan
bapak sekre. desa :

“..Se. pembangunan fisik, desa juga membuat program non fisik

yaitu program pemberdayaan kepada masyarakat umum maupun

kelompok yang diinisiasi oleh desa sepe. ke. pe. pe.. dan lainnya, itu
salah satu wujud kita kudu silih asah kalau kata orang Sunda...”
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Sikap saling asah ini juga terce. pada pernyataan tokoh masyarakat
desa Talaga yaitu :

“...Abah anu dipasihan ku Alloh kalancaran dina mitutur, dipasihan

saalit elmu insyaAllah sok didugikeun de. ka masarakat, janten elmu

Abah teh manpaat nya, sareng tah desa oge sok ngayakeun

pangaosan sasihan sareung Abah.”

Tokoh masyarakat diatas menjelaskan  bahwa ilmu yang sudah Allah
be. kepadanya harus disampaikan juga kepada  orang lain agar ilmu
yang dimiliki bermanfaat,  juga kepala  desa  mempunyai ke.  rutin
pe.. dengan tokoh masyarakat. Penjelasan dan pernyataan sekre. desa dan
tokoh masyarakat desa Talaga dapat disimpulkan bahwa perangkat
desa dan tokoh masyarakat sama-sama mempunyai sikap atau karakter silih
asah. Sikap ini tercermin dalam pelaksanaan program desa  non fisik yaitu
pemberdayaan, dalam ke. masyarakat, tokoh masyarakat selalu
be. ilmu dan pengetahuannya kepada masyarakat. Silih asah juga dapat
dijadikan suatu pendekatan dalam komunikasi baik yang dilakukan
peme. terhadap  masyarakat dan akan me.  peme. yang
kondusif juga visi peme. dapat terwujud (Fauzi, 2017).

Seorang  pemimpin harus memiliki sikap saling me... Dalam
suku Sunda saling me_. ini terdapat pada nukilan anjuran yaitu kudu
silih asuh. Makna dari silih asuh ini merupakan sikap saling me..
antar sesama, saling menjaga kehormatan dan saling menjaga harga diri dan
martabat. Letak  silih asuh ini dapat me. pe. akan norma-norma

atau nilai-nilai agar tidak hilang dan terus  terjaga  dan diteruskan  terhadap

gene. be. (Erwindani, 2023).
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Peme.. desa dalam tugas dan tanggungjawabnya juga harus memiliki
sikap mengayomi masyarakat. Sikap me.. ini dapat
membe. kepercayaan dan simpati terhadap masyarakat akan
mewujudkan dan mendukung peme. desa dalam melaksanakan
program anggaran Dana Desa. Peme.  harus me. pengayom untuk

menyatukan seluruh komponen  negara  dalam melaksanakan  kerja-kerja

peme.. demi te_ ke masyarakat yang sejahtera (Fauzi, 2017).

b.  Ulah Nyolok Mata Buncelik
Ulah nyolok mata bunce.  dalam bahasa Indone.  artinya jangan

mencolok  mata yang melotot. Nukilan larangan ini mempunyai
makna

jangan berbuat sesuatu di hadapan orang lain, dengan maksud
mempermalukan orang lain. Se. dengan sosial solidaritas, bahwa dalam
berke.  bermasyarakat  kita tidak bolen  meme..  diri se.i

te. harus mendahulukan kepe. masyarakat dan keputusan pribadi
yang tidak menguntungkan, se. dengan sikap yang dike. oleh masyarakat
Sunda yang tidak boleh meme... diri se.. Nukilan ini

juga dapat diterapkan keka dalam proses perencanaan anggaran Dana Desa
yaitu pada ke. musyawarah desa, kita tidak boleh memutus pembicaraan
orang lain, me.. dalam maksud mempermalukan atau

merendahkan orang lain, dan juga tidak boleh  meme.  keuntungan
pribadi dalam ke. musyarawah. Sesuai dengan penjelasan bapak sekretaris
desa bahwa :

“..di dalam proses musyawarah juga ada tata tertib, adab ya, ketika
kita sedang berdiskusi tidak boleh memotong penjelasan dari orang
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lain, jangan mengkritisi dengan maksud merendahkan atau
mempermalukan juga...”

Pernyataan ditas menunjukan bahwa dalam proses musyawarah desa
perangkat desa mempunyai sikap menghargai orang lain. Nukilan larangan
ini melarang kepada masyarakat maupun untuk pemimpin agar tidak
meme._. diri se.. Dalam ke.. bermasyarakat kepala desa se. pemimpin bukan
hanya dalam lingkup organisasi desa saja, te.
secara tidak langsung juga me. pemimpin dalam sebuah tatanan
masyarakat desa. Se.  seorang  pemimpin, se..  harus memiliki
karakter meme.. kepe. masyarakat atau orang banyak daripada
kepe.  pribadinya, karena  karakter ini dapat mencegah  timbulnya
kecurangan dalam proses pengelolaan  anggaran Dana Desa. Sepe.  yang
dikatakan oleh kepala desa bahwa :

“..se. seorang manusiase. adalah pe. nah seorang

pe.. jangan punya tindakan atau karakter meme.. kepe.. pribadi, tapi

harus meme_. kepe_. masyarakat dulu, orang banyak...”

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa seorang  pemimpin
harus memiliki sifat atau karakter meme.. kepe. masyarakat
atau orang banyak. Penerapan  nilai nukilan ini diimplementasikan pada
perencanaan anggaran Dana Desa. Contohnya, desa dan masyarakat
membuat program-program desa  berdasarkan ~ kebutuhan  masyarakat juga
berdasarkan skala prioritas yang sudah dise. bersama, tidak
berdasarkan kepe. pribadi atau sekelompok orang saja. Penjelasan ini
se. dengan pernyataan bapak kepala desa vyaitu :

“...se. dengan penjelasan tadi, kami selaku perangkat desa me.. BPD,
tokoh masyarakat, juga pe.. warga dalam
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penyusunan dan pelaksanaan anggaran Dana Desa berdasarkan

kebutuhan masyarakat dengan tetap pada skala prioritas, mana yang

le. harus didahulukan dengan kesepakatan bersama.”

Pernyataan  bapak kepala desa diatas diperkuat oleh  bapak sekre.
desa vyaitu :

“Se. program-program yang ada di desa  baik pembangunan  fisik
maupun non fisik berdasarkan keputusan.  bersama  juga berdasarkan
kebutuhan masyarakat dengan skala prioritas ya tetap, jadi anggaran
Dana Desa yang dibe. peme.. pusat digunakan se...
me. untuk pembangunan desa”

Hasil wawancara diatas dapat me._. bahwa proses
perencanaan anggaran Dana Desa didesa Talaga sudah berdasarkan prinsip
kesepakatan bersama. Perencaan anggaran Dana Desa ini me. tokoh
masyarakat, perwakilan  se. dusun, juga Badan Pengawas Desa se.
pengawas dalam proses pengelolaan  anggaran Dana Desa. Desa  Talaga
dalam melakukan proses  perencanaan  anggaran Dana Desa  sudah se.
dengan Pasal 33 ayat 1 Peraturan Mente. Dalam Nege Re. Indone.
(2018) vyaitu perencanaan dan rancangan APB Desa berdasarkan
kesepakatan bersama.

2. Implementasi Nilai Nukilan Sunda Anjuran dan Larangan dalam
Pelaksanaan dan Penatausahaan Anggaran Dana Desa Talaga
Tahapan selanjutnya dalam pengelolaan  anggaran Dana Desa  adalah

tahap pelaksanaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indone (KBBI),

pelaksanaan ~ merupakan proses, cara, atau perbuatan  untuk melaksanakan

keputusan ~ dari rancangan yang sudah
dibuat. Pelaksanaan pengelolaan

keuangan atau anggaran Dana Desa merupakan pene. dan pengeluaran
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desa yang dilaksanakan me. reke. kasDesa pada bank yang ditunjuk
Bupati/ Wali Kota (Perme., 2018).

Tahap pelaksanaan anggaran Dana Desa ini merupakan tahapan yang
dapat menentukan bagaimana program desa yang sudah direncanakan —dapat
dilaksanakan dengan baik. Peme. juga merumuskan bahwa
pelaksanaan ini tidak hanya proses  pelaksanaan program yang ada, te.
jugamenge. proses pelaksanaan re. pene.  dan pengeluaran
anggaran Dana Desa untuk kebutuhan dan ke.n desa. Tahap
pelaksanaan  anggaran ialah dilaksanakannya anggaran oleh semua  pihak
unit kerja yang ada di dalam perusahaan atau instansi (M. Nafarin, 2007).

Penatausahaan merupakan proses mencatat atau menatausahakan
semua transaksi baik pene.  maupun pengeluaran  anggaran kas pada
formulir atau buku yang sudah ditentukan. Tahapan penatausahaan ini
merupakan hal yang pe. dalam sebuah pengelolaan anggaran, karena
dapat berperan  se. ce. ke. keuangan desa. Penatausahaan
keuangan  desa  dilakukanoleh  kepala  urusan keuangan  dengan mencatat
se pene.. dan pengeluaran dalam buku kas umum dan buku
pembantu kas umum (Perme._, 2018).

Proses pelaksanaan dan penatausahaan anggaran Dana Desa di desa
Talaga dilakukan kolaborasi antara masyarakat, tim pelaksana ke.. dan
juga perangkat desa. Masyarakat dan tim pelaksana ke. adalah se.
pelaksana ke. yangsudahdesa rencanakan, dan perangkat desa yaitu

kepala  urusan keuangan  se.  pelaksana fungsi kebendaharaan  desa.
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Kolaborasi pada proses tersebut tidak terlepas juga dari nilai-nilai ke..

lokal nukilan yang ada di desa Talaga, yaitu :

a.  Ngeduk Cikur Kedah Mitutur, Nyokel Jahe Kedah Micarek
Ngeduk cikur kedah  mitutur, nyokel jahe kedah micarek dalam bahasa

Indone. mempunyai arti me. kencur harus be. me.. jahe harus be. dalam

pembicaraan. Nukilan anjuran ini mempunyai makna

se. orang diharapkan agar selalu berbuat jujur dan tidak me_. hak orang lain.

Makna nukilan anjuran ini dapat me. dasar, juga pedoman

dalambe. danbe. dalam kehidupan bermasyarakat. Perbuatan

jujur akan membe. dampak yang sangat baik, dimana masyarakat akan

mempunyai ke.. yang aman dan damai, tidak saling be.. Ke.. anjuran tidak

me.. hak orang lain juga dapat mencegah

seseorang berlaku curang terhadap apa yang mereka kerjakan dan kepada

apa yang dimiliki oleh orang lain.

Nilai kejujuran ini merupakan nilai dasar ke yang harus dimiliki

oleh  se individu, juga harus diimpleme..  dalam semua  aspek
ke.. baik dalam hidup bermasyarakat maupun dalam proses
pelaksanaan dan penatausahaan anggaran Dana Desa. Hae. (2017)

menyatakan bahwa nilai kejujuran merupakan tahap awal dalam
akuntabilitas. Nilai nukilan yang mempunyai makna kejujuran ini terce.
dalam proses hidup bermasyarakat desa Talaga, juga pada tahapan
pelaksanaan dan penatausahaan anggaran Dana Desa. Sepe. pernyataan tokoh
masyarakat desa Talaga yaitu :

“...kudu jadi jalmi jujur, sanaos jujur teh sesahnya, tapi kudu
diusahakan, dibiasakeun. Jujur dina sahari-hari, dina usaha oge
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kedah jujur, jalmi anu jujur mah pasti salamet, parentah jujur teh tos

aya ti jaman nabi adam diciptakeunnya, neras ka rosul urang, neras ka

aki nini urang, utamana mah urang Sunda, kudu jujur, bageur,
bener...”

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa se. manusia harus

mempunyai sifat dan sikap jujur dalam ke..  se.-hari, jujur dalam

bekerja, berdagang dan lainnya. Se. manusia yang be.. jujur
dipastikan akan mempunyai ke.. yang baik dan selamat. Anjuran atau

pe. jujurini sudah ada sejak manusia diciptakan, se.  dasar nilai

ke.  dalam hidup bermasyarakat. Apalagi dalam masyarakat Sunda,
anjuran nilai kejujuran  ini sudah ada sejak  nenek  moyang dan sangat
melakat ~ pada masyarakat Sunda. Baharudin (2020), menyatakan bahwa
masyarakat Sunda mempunyai nilai moral dan karakter re. juga
kejujuran yang terdapat pada naskah Sewaka Darma yang merupakan
nasihat dan petuah.

Nilai kejujuran ini tidak hanya harus dimiliki oleh  masyarakat saja,
te.  seorang  pemimpin juga pe. harus memiliki nilai kejujuran
dalam kepemimpinannya. Dikatakan bahwa salah satu karakter pemimpin
ideal harus memiliki karakter jujur (Taufig et al., 2020). Be.. dengan
kepala desa Talaga, se. seorang pemimpin, kepala desa Talaga
berupaya  untuk dapatmelaksanakan  amanah dan tanggung jawabnya
dengan jujur. Se. dengan pernyataan bapak kepala desa Talaga yaitu :

“...Jujur poin pertama yang harus kita miliki. diterapkan, diamalkan,

jujur dalam hal apapun, jujur dalam hidup bersosial, dalam bekerja,

apalagi kami disini me_. amanah, tanggung jawab yang besar

di desa untuk mengelola anggaran yang dibe. peme. untuk warga
desa..”
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Pernyataan  bapak kepala desa  diatas mence.. bahwa kepala
desa sangat me.. dan menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam
ke.  bermasyarakat  juga dalam proses  pegelolaan  anggaran Dana
Desa, khususnya dalam tahapan pelaksanaan dan penatausahaan  anggaran.
Nilai kejujuran ini dapat mencegah  tim pelaksana ke. juga perangkat
desa dalam melaksanakan ke. desa dari kecurangan yang dapat te..
Bapak sekre. desa menambahkan bahwa :

“Kejujuran  ituse. dasar, bisa jugase. pencegahan dari

perbuatan-perbuatan kecurangan, dike. se-hari kita harus

jujur mau dari ucapan, perbuatan, apalagi kita dalam melaksanakan
semua program-program, khususnya saya dan tim pelaksana ke.
berupaya untuk menjalankan semua Kke. dengan jujur dan
terbuka dengan masyarakat”

Penjelasan  diatas dapat dipahami bahwa dalam proses  pelaksanaan
ke. desa, perangkat desa berusaha menjalankan ke. dengan jujur
dan terbuka kepada masyarakat. Keterbukaan dan kejujuran pada
pelaksanaan Kke. inijugaterce. daridesa membentuk tim pelaksana
ke. yangte. daripe. masyarakat yang biasanya diwakili
oleh kepala dusundise. wilayah dusunnya masing-masing. Penjelasan ini
diperkuat oleh pernyataan salah satu warga desa Talaga yaitu :

“...salah sahiji buktos kanggo nagalaksanakeun — program desa anu

terbuka teh merenannya neng, satiap kagiatanteh desa ngalibatkeun
warga, bade ti tokoh agama, ketua RT, sareung panitiana oge aya anu

ti masarakat, contona kamari aya kagiatan ngaleureskeun jalan,

muhun anggaran namabh ti desa, mung masarakat oge ngiring

ngabantosan ku tanaga...”

Salah satu warga desa tersebut menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan ke. atau program desa masyarakat te. dalam

pelaksanaan ke._. Masyarakat yang te. yaitu dari tokoh agama,
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ketua  RT, dan ke  dalam satu ke. me.  masyarakat
biasa. Me.. masyarakat tidak membantu dalam pendanaan, tetapi
masyarakat be.. dan membantu dengan tenaga. Kete.

masyarakat ini dalam proses  pelaksanaan  ke. desa  sangat pe.
karena salah satu asas pengelolaan keuangan desa berdasarkan asas
partisipatif (Perme._, 2018).

Se. dalam proses pelaksanaan  ke.  nilai kejujuran ini juga
sangat pe. dibutuhkan dalam proses penatausahaan anggaran Dana Desa.
Alfarugi & Kristianti (2019) me... bahwa salah satu pote.
kecurangan  dalam pengelolaan  keuangan desa adalah tindakan indisipliner
pada proses penatausahaan anggaran. Tindakan indisipliner ini dapat
dihilangkan dan bahkan tidak akan te. jika ada nilai kejujuran dalam diri
sesorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawabnya.

b.  Cikaracak Ninggang Batu, Laun-Laun Jadi Legok

Cikaracak ninggang batu, laun-laun jadi legok dalam bahasa
Indone.  mempunyai arti yaitu tetesan air yang terus-menerus yang
menge.  sebuah batu maka lama-kelamaan akan tembus oleh tetesan air
tersebut. Nukilan ini merupakan nukilan anjuran yang mempunyai makna
bahwa ke. kita melakukan hal ke  yang dianggap tidak akan
berdampak, te. dengan ketekunan hal ke. yang se. Kkita lakukan pasti
akan berdampak. Singkatnya, nukilan anjuran ini memberikan nasihat
bahwa dalam melaksanakan pekerjaan atau hal apapun harus tekun atau ulet.

Nukilan anjuran diatas maknanya se. dengan proses penatausahaan

anggaran Dana Desa, karena ke. melakukan penatausahaan dituntut
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untuk tekun juga te. Anjuran ini berlaku untuk se. manusia, be.
kepada seorang kepala urusan keuangan yang mempunyai tugas dan
tanggungjawab yang sangat pe.g. Ketekunan ini dapat membantu untuk
me..  laporan anggaran Dana Desa yang baik dan tepat  waktu.
Se.. yang dikatakan bapak kepala urusan keuangan :

“..harus rajin, harus tekun,  apalagi dalam pencatatan  pene.

dan pengeluaran  ataure. anggaran, penatausahaannya, dari

mulai tadi bku, pembantu  bank dan lainnya kita harus te.  karena
se. satu rupiah saja kan jadi repot ya, meskipun ada aplikasi juga tapi
tetep harus te. input laporannya...”

Berdasarkan  penjelasan  bapak kepala urusan keuangan  diatas dapat
dipahami bahwa dalam menjalankan  tugas dan tanggungjawabnya untuk
menatausahakan re. anggaran Dana Desa terdapat nilai ketekunan dan
kete.. Karena dengan kete. dan ketekunan  dapat meminimalisir

kesalahan pada penatausahaan anggaran. Menurut Supriatna (2019),

kete. dapat meminimalisir te. kesalahan di kemudian hari.

3. Implementasi Nilai Nukilan Sunda Kudu Nyanghulu ka Hukum,
Nunjang ka Nagara, Mupakat ka Balarea dalam Pelaporan dan
Pertanggungjawaban Anggaran Dana Desa Talaga
Kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea

dalam bahasa Indone.  mempunyai arti harus mengarah  kepada hukum,

mengarah. ke  kakinegara, bermupakat kepada orang banyak. Nukilan ini
mempunyai makna anjuran yaitu harus menjungjung tinggi hukum, be.

kepada  ketentuan  negara, dan bermufakat kepada kehendak  masyarakat.

Makna nukilan ini me. dapat me. pedoman untuk se. warga
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negara agar dapat berpegang danbe. pada aturan negara, mematuhi
hukum, dan juga bersepakat kepada harapan atau keinginan masyarakat.

Anjuran ini dapat me. pedoman kepala desa juga perangkat desa
dalam tahap pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran Dana Desa.
Karena poin pertama dari anjuran ini yaitu diharapkan untuk mematuhi
hukum dan semua aturan yang sudah dibuat oleh peme.. Pada proses
pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran Dana Desa akan se.
dengan pedoman dan peraturan  perundangan-undangan yang berlaku  jika
kepala desa dan perangkat desa mempunyai pedoman pada anjuran nukilan
ini. Kepala desa Talaga mempunyai prinsip se. dengan anjuran kudu
nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea, se.
dengan pernyataan bapak kepala desa vyaitu :

“...apapun juga harus se. aturan yaa, apalagi dalam proses

pengeloaan anggaran khusunya pelaporan dan pertanggungjawaban,

desa sudahse. dengan aturang yang berlaku, saya danrekan yang
lain dalam pengeloaan anggaran selalu  berdasarkan  arahan dari
diatas tanpa me... kebutuhan dan kepe.. masyarakat. ”

Pernyataan bapak kepala desa diatas menunjukan bahwa dalam proses
pengelolaan anggaran Dana Desa sudah se. aturan yang berlaku. Hal ini
juga dibuktikan dari laporan yang dibuat, lalu pe..  pelaporan dan
pertanggungjawaban  se. dengan  Perme.  Nomor 20 Tahun 2018

bahwa kepala desa harus me.. laporan pertanggungjawaban  dari

laporan semester dan laporan tahunan kepada Bupati/Wali Kota me. Camat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pene. yangtelah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa peran nukilan anjuran dan larangan Sunda dalam pengelolaan
anggaran Dana Desa di Desa Talaga Kecamatan Caringin Kabupaten
Sukabumi dapat disimpulkan se. be.
1. Pengelolaan  anggaran Dana Desa  di desa Talaga mempunyai 5
tahapan, yaitu tahap perencanaan,  pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran Dana Desa. Tahapan

ini sudah se.  dengan Perme.  Nomor 20 Tahun 2018

tentang. Pengelolaan Keuangan Desa. Pengelolaan pada tahap
perencanaan telah menerapkan prinsip partisipasi. Hal ini
dibuktikan dengan  keikutsertaan  masyarakat dalam Musyawarah
dusun (MusDus) juga dengan keikutsertaan masyarakat dalam
pelaksanaan  ke.  yang dilaksanakan oleh  desa. Se. itu
dalam proses musyawarah, peme. desa terbuka untuk mene. usulan
masyarakat untuk pembangunan di desa dan juga te. langsungnya
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan

desa. Pada tahap pelaksanaan dan penatausahaan proses
administrasinya sudah se. dengan pedoman pengelolaan
keuangan desa, juga telah menerapkan asas partisipasi dan disiplin
anggaran. Dan pada tahap te. yaitu pelaporan dan

pertanggungjawaban, adanya pertanggungjawaban. langsung
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kepada  pihak-pihak yang berkepe. dan adanya pelaporan
dalam bentuk  papan informasi re.  APBDes. Laporan juga
dibuat per semester dan tahunan disampaikan kepada Bupati
me. Camat. Se. itu pada proses pengelolaan anggaran Dana
Desa secara umum tidak ditemukan adanya kemungkinan terjadi
kecurangan karena adanya nilai-nilai budaya nukilan me. ke. lokal
yang kuat yang dijiwai oleh warga desa dan

perangkat desa Talaga.

Nukilan anjuran kudu silih asih, silih asah jeung  silih asuh dan
larangan ulah nyolok mata bunce. mempunyai peran  penting
dalam tahapan perencanaan anggaran Dana Desa. Nukilan anjuran
ini memiliki makna saling me.. me.. dan saling

menjaga satu sama lain. Nukilan larangan mempunyai nilai tidak
boleh melakukan perbuatan dengan maksud mempermalukan,
orang lain atau tidak me.. orang lain. Nilai-nilai ini
memperkuat ~ masyarakat dan perangkat desa dalam perencanaan
pembangunan desa berdasarkan kepe. masyarakat, bukan untuk
kepe._. pribadi juga dalam musyawarah desa untuk untuk me.. orang
lain.

Nilai nukilan anjuran ngeduk  cikur kedah  mitutur, nyokel  jahe
kedah micarek dan cikaracak ninggang batu, laun-laun jadi legok
me. dasar dalam proses pelaksanaan dan penatausahaan anggaran
Dana Desa. Nukilan ini mempunyai makna dalam se.

proses  ke.  harusberkata  dan berbuat jujur, juga anjuran
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untuk melakukan suatu hal dengan ulet atau tekun. Nilai kejujuran
dan ketekunan inime. dasar dan memperkuat pada tahapan
pelaksanaan dan penatausahaan anggaran, Se. akan

me.. pelaksanaan dan penatausahaan anggaran yang baik dan se..

4. Nilai nukilan anjuran kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka
nagara, mupakat ka balarea diimpleme._. pada tahap
pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran Dana Desa. Nukilan
ini mempunyai makna anjuran untuk mematuhi hukum dan
bersepakat untuk kepe.. masyarakat atau orang banyak. Nilai
ini dipegang teguh oleh kepala desa talaga, dibuktikan dari proses
perencanaan sampai pertanggungjawaban dalam pengelolaan
anggaran Dana Desa  yang sudah se.  dengan pedoman  dan
peraturan  perundangan-undangan yang berlaku  juga pe..
keputusan berdasarkan kepe. masyarakat.
3.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran
Hal yang diajukan pene. adalah berupa saran-saran dan keterbatasan
yang ada demi untuk pe.  di masa yang akan datang. Pene. ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan e.
re. maka terdapat beberapa  keterbatasan  di dalamnya. Pertama  hasil
pene. ini hanya berfokus pada satu desa dan waktu pene.. yang
terbatas. Kedua,  walaupun penelitian ini menggunakan  triangulasi dalam
penumpulan dan analisis data, akan te. tidak menutup kemungkinan te.. bias

karena sifat subje.e pene. dan kurangnya data yang
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diperoleh. Hasil dari wawancara, gambar dan data dapat salah ditafsirkan.
Me. de. haltersebut seharusnya bukan me. suatu masalah
karena pendekatan apapun yang digunakan pene. tidak ada yang bebas dari
bias subje.e.

Oleh  karena itu, berdasarkan keterbatasan-keterbatasan  di atas maka
pene. Yyang akan datang diharapkan dapat me.. le. banyak objek
juga menggunakan  nilai nukilan yang lainnya. Untuk desa  Talaga se.
diharapkan dapat mempertahankan dan me.gkatkan partisipasi
masyarakat dalam me.. pembangunan desa. Menjaga ke. nilai nukilan
dalam budaya Sunda dalam se. aktivitas baik dalam pengelolaan anggaran

Dana Desa ataupun dalam ke.. se.-hari.
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